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ABSTRAK

Kebebasan yang ada di TKIT Salsabila Al-Muthi’in Bantul memegang
peranan penting dalam tumbuh kembang anak. Pasalnya di usia anak yang
masih masuk dalam periode emas, anak butuh dorongan dan dukungan dari
pendidk ketika di sekolah untuk Kembangkan bakat dan potensi mereka. TKIT
Salsablila Al-Muthi’in dalam pendidikannya sangat menanamkan nilai-nilai
keislaman pada peserta didik. TKIT tersebut juga memberi anak lebih banyak
kebebasan dalam hal pembelajaran yang berupa praktek. Dalam hal ini peneliti
ingin mengetahui bagaimana wujud kebebasan anak di TKIT Salsabila Al-
Muthi’in Bantul dan menganalisis kebebasan anak menggunakan perspektif
pemikiran filsafat khudi Muhammad Igbal.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif,
yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari pelaku yang
diamati. Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder. Adapun
data primer diperoleh dari wawancara langsung terhadap pihak-pihak terkait
yaitu guru, kepala sekolah dan anak didik. Lalu data sekunder diperoleh dari
literatur-literatur yang berkaitan dengan topik penelitian. Metode pengumpulan
data dalam hal ini menggunakan tekhnik wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan metode analisisis filosofis untuk
mengungkapkan makna dan peran kebebasan anak mengguanakan perpspektif
pemikiran filsafat khudi Muhammad Igbal.

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa kebebasan anak di TKIT
Salsabila Al-Muthi’in Bantul, memiliki konsep yang tidak jauh berbeda dengan
konsep kebebasan yang digagas oleh Igbal. Karena kebabasan menurut Igbal
adalah kebebasan yang masih dalam ruang etika, kebebasan tiap ego harus
beriringan dengan tanggung jawab. Dan tidak dapat dipungkiri bahwa
kebebasan akan melahirkan kreativitas.

Kata Kunci: TKIT Salsabila Al-Muthi’in Bantul, Kebebasan, Muhammad

Igbal
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ABSTRACT

The freedom that exists at TKIT Salsabila Al-Muthi'in Bantul being holding an
important role in the growth and development of children. Because those children are
still in the golden period, children are encouraged by the encouragement and support
of educators in their schools to develop their talents and potential. The TKIT Salsablila
Al-Muthi'in in its education strongly instills Islamic values to the students. The TKIT
also gives a lot of freedom in terms of learning in the form of practice. In this case, the
researcher wants to know how the form of children's freedom in TKIT Salsabila Al-
Muthi'in Bantul and analyze children's freedom using the perspective of Muhammad
Igbal's Khudi philosophy.

The method that used in this research is a qualitative method, which uses
descriptive data in the form of written words from the observed actors. This research
uses primary and secondary data sources. The primary data were obtained from direct
interviews with related parties, like as teachers, school principals and students. Then
secondary data was obtained from the literature related to the research topic. The data
collection method in this case uses interview, observation, and documentation
techniques. This research uses a philosophical analysis method to reveal the meaning
and role of children's freedom using the perspective of Muhammad Igbal's khudi
philosophical thought.

The results of this reseach explain that the freedom of children in TKIT
Salsabila Al-Muthi'in Bantul, has a concept that is not much different from the concept
of freedom proposed by Igbal. Because the freedom according to Igbal is freedom that
is still in the ethical space, the freedom of each self must go hand in hand with
responsibility. And it is undeniable that freedom will appear to creativity.

Keywords: TKIT Salsabila Al-Muthi‘in Bantul, Freedom, Muhammad Igbal
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Banyak psikolog berpendapat bahwa usia muda (0-8 tahun) merupakan
usia yang penting dan berpengaruh bagi perkembangan potensi anak. Era ini
sering juga disebut dengan “usia emas” (the golden age) yang tidak bisa
terulang dan hanya datang sekali.* Sehingga kuantitas dan kualitas sambungan
itu yang menentukan kecerdasan mereka.?

Tentunya pada usia ini, peran orang tua dalam tumbuh kembang anak
sangatlah penting. Peran aktif keluarga terutama orang tua adalah dalam upaya
langsung merancang dan menciptakan lingkungan rumah sebagai lingkungan
sosial pertama yang ditemui anak sejak lahir. Keluarga merupakan lingkungan

sosial pertama yang ditemui anak.

Keluarga adalah tempat utama dan terpenting untuk mendapatkan
pendidikan sejak dini bagi seorang anak. Keluarga harus mampu menyediakan
tempat yang aman dan nyaman untuk menjadi pintu gerbang belajar dan
membawa kedamaian, kenikmatan dan kebebasan untuk perkembangan diri
anak secara optimal. Kebebasan diperlukan selama tumbuh kembang anak.

Tidak hanya peran keluarga dalam mempengaruhi pertumbuhan dan

1 Mutiah Diana, Psikologi Bermain Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2010). HIm.7.
2 Maya. S., Psikologi Perkembangan Anak (Yogyakarta: Cemerlang, 2020). HIm.14.



perkembangan anak, tetapi juga peran sekolah sama pentingnya dengan
pembentukan kepribadian yang berkualitas. pendidikan adalah upaya untuk
meningkatkan diri dalam segala aspek. Oleh karena itu, orang tua saat ini
biasanya sangat berhati-hati dalam memilih sekolah untuk memberikan

pendidikan terbaik bagi anak-anaknya.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat dalam
beberapa tahun terakhir, memberi tantangan tersendiri bagi orang tua dalam
mendidik dan membesarkan anak-anaknya. Pengaruh globalisasi dari waktu ke
waktu memiliki efek positif dan negatif. Untuk menghindari dampak negatif
globalisasi terhadap perkembangan anak, seperti: ketergantungan bermain
gadget sehingga lupa waktu. Hal ini dikarenakan salah satu bentuk globalisasi
dalam perkembangan teknologi adalah munculnya gadget yang sangat

digandrungi oleh anak-anak saat ini.

Maka dari itu orang tua perlu pengawasan yang cukup terhadap anak-
anaknya yang masih berusia dini. Tingginya tingkat individualisme dan
egosentrisme menyebabkan kebebasan berpikir dan bertindak tanpa batas. Oleh
karena itu, agar anak menjadi generasi yang baik dan cerdas, harus diambil
tindakan pencegahan yang cukup. Pada usia empat hingga enam tahun, orang
tua biasanya menyekolahkan anaknya ke Taman Kanak-Kanak (TK) sebagai

langkah awal pendidikan mereka.



Taman kanak-kanak adalah bentuk formal pendidikan anak usia dini
yang memberikan pendidikan kepada anak-anak antara usia 4 dan 6 tahun.
Terbagi menjadi kelompok A dan kelompok B. kelompok A dengan rentang
usia antara empat sampai lima tahun, dan kelompok B dengan rentang usia
antara lima sampai enam tahun. Melalui jalur pendidikan pertama ini, anak
diharapkan mampu mengembangkan dan meningkatkan kreativitas serta

membentuk karakter anak sejak dini melalui jalur pendidikan di TK.

Pendidikan anak adalah bagian dari pendidikan pribadi yang diajarkan
dalam Islam, yang bertujuan untuk membina dan membentuk mereka menjadi
manusia yang baik dan karakter yang berguna dalam kehidupan. Karena Anak
adalah bagian dari manusia yang belum dewasa, yang menjadi tujuan dan
sasaran pendidikan secara umum. Usaha pendidikan telah dilakukan dari sejak
anak manusia yang pertama dilahirkan di dunia, manusia telah mendidik anak-

anaknya meskipun dalam bentuk yang sangat sederhana.®

Usia 4 hingga 6 tahun merupakan masa yang penting bagi anak. Pada
titik ini, anak-anak belum mencapai potensi penuh mereka. Dunianya memiliki
kecenderungan hanya ingin bermain dan ingin selalu menang untuk diri mereka

sendiri, dan seringkali mereka mengubah aturan main hanya untuk diri mereka

% Miftahudin Rois Waston, ‘Pendidikan Anak Dalam Perspektif Psikologi Anak (Studi
Pemikiran Prof. Dr. Zakiyah Daradjat)’, Jurnal Studi Islam, 18(1) (2017). HIm. 28.



sendiri. Oleh karena itu, diperlukan upaya pendidikan anak untuk mencapai

semua aspek perkembangan fisik dan psikis anak.

Pertumbuhan dan perkembangan setiap individu anak tidak sama, setiap
individu mempunyai perkembangan yang tidak sinkron. Pola makan yang
seimbang dan bergizi dan juga stimulasi yang bagus, tepat dan intens
memainkan peranan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak.
Tumbuh kembang anak merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan satu
sama lain, keduanya saling berkaitan dan memiliki kohesi yang menyeluruh.

Keduanya berbeda arti, namun memiliki korelasi yang kuat.

Pertumbuhan dikaitkan dengan perubahan kuantitatif. Dengan
bertambahnya ukuran dan struktur. Tidak semata-mata secara fisik saja, tetapi
juga ukuran, organ dalam dan struktur otak meningkat. Sedangkan
perkembangan dikaitkan dengan perubahan kualitatif dan kuantitatif.
pertumbuhan dapat diartikan sebagai rangkaian perubahan yang teratur, padu,
dan progresif. "Progresif" menunjukkan bahwa perubahan itu terarah dan
bergerak maju daripada mundur. "Terorganisir" dan "konsisten" menunjukkan
hubungan aktual antara apa yang telah terjadi dan apa yang telah atau akan

terjadi.*

4 Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak (Malang: UIN Malang Press, 2009). HIm. 20.



UU Sisdiknas tahun 2003 berpendapat bahwa PAUD (Pendidikan Anak
Usia Dini) diselenggarakan dalam struktur yang berbeda Beberapa program
PAUD yang waktu ini Di lingkungan masyarakat seperti taman kanak-kanak,
Raudhatul Athfal, taman bermain, créches, taman bacaan anak-anak,
pengembangan keluarga dan anak usia dini, pengungsi, pendidikan ibu, pusat
pengembangan anak, pendidikan anak-anak prasekolah. Program tersebut
meliputi  Dikdas-Men-Depdiknas,  Dikselupora-Depdiknas, n BKKBN,

Kementerian Sosial, LSM, dll.

Taman Kanak-Kanak sebagai bagian dari PAUD sudah on track untuk
sekolah. Namun meskipun taman kanak-kanak belum menjadi persyaratan

masuk untuk sekolah dasar, beberapa sekolah dasar sudah melakukannya.®

TKIT  Salsabila  Al-Muthi'in  merupakan yayasan edukatif yang
menghubungkan sisi Islam dengan keteladanan dan percontohan persekolahan
anak. Sesuai persepsi peneliti di TKIT Salsabila Al-Muthi'in, jelas TK ini
menanamkan sifat-sifat keislaman yang kokoh pada siswanya, misalnya
membantu anak-anak untuk membaca Al-Qur'an, menhafal surat-surat pendek
menceritakan kisah-kisah dengan seluk-beluk Islam, menerapkan moral dan

kualitas etika sesuai pelajaran Islam.

SAnita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak (Jakarta: Kencana, 2011). HIm. 37.



Faktor yang sudah disebutkan di atas mengenai TKIT Salsabila Al-
Muthi“in Bantul, peneliti merasa tertarik untuk meneliti kebebasan anak yang
ada di TKIT tersebut, dengan menggunakan sudut pandang dari konsep
kebebasan Muhammad Igbal, yang dikenal sebagai seorang pemikir Muslim

dan salah satu orang yang paling paham budaya Islam dan kemajuan manusia.

Memberi kebebasan kepada anak merupakan salah satu hal terpenting
bagi tumbuh kembangnya, terutama pada saat usia dini. Hal ini akan membuat
anak merasa menjadi dirinya sendiri, merasa percaya diri, menumbuhkan sikap
berani, menghilangkan rasa malu berekspresi, dan merangsang kreativitas.
Dengan begitu, anak tidak perlu menunggu inisiatif atau ide-ide dari guru
karena mereka sudah terlatih untuk berkreasi. Kebebasan tidak diberikan secara
penuh pada anak, tentunya masih terdapat batasan-batasan, dan dalam hal ini
guru sebagai pendidik mengambil peranan penting dalam mengawasi mereka

ketika mereka memperoleh kebebasan.

Penelitian ini penting karena memberikan tolak ukur kebebasan anak
dalam mengenyam pendidikan di taman kanak-kanak. Kebebasan berarti

kebebasan berkehendak sesuai dengan keinginan ataupun kemauan individu.

Sebagai individu yang sedang berkembang, anak-anak biasanya membutuhkan
kebebasan. Peningkatan karakter sejak dini merupakan langkah awal bagi

seorang anak untuk melangkah ke masa depan yang unggul.



Anak-anak tidak harus mengikuti dunia orang tuanya setiap saat dan
tidak boleh dirampas kebebasannya untuk menafsirkan kehidupan yang tidak
sesuai dengan dunianya. Perilaku orang tua yang terus-menerus mendikte
anaknya dapat menyebabkan mereka tidak dapat berdiri sendiri dalam
hidupnya, terus-menerus bergantung pada orang lain, dan takut mengambil

risiko ketika anak mengambil keputusan.®

Peneliti juga percaya bahwa pendidikan taman kanak-kanak
memainkan peran penting bagi anak-anak, karena pendidikan taman kanak-
kanak bertujuan untuk memelihara dan memelihara kepribadian anak-anak
dalam persiapan untuk masuk ke pendidikan tinggi. Dalam ulasan ini, peneliti
menunjukkan bagaimana pendidik memberikan kebebasan kepada anak-anak
di TKIT Salabila Al-Muthi'in dan bagaimana anak-anak menempatkan diri di
luar sana melalui kebebasan yang diberikan oleh pendidik. Pada dasarnya
peluang kebebasan anak tidak setara dengan peluang kebebasan orang dewasa.
Penelitian ini mengambil perspektif filosofis tentang peran dan makna

kebebasan bagi anak.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana wujud kebebasan anak di TK IT Salsabila Al-Muthi’in?

® M Miftahusyaian, ‘Kebebasan Anak Berekspresi Dalam Keluarga Perspektif Pendidikan
Dan Sosial’, Jurnal Kesetaraan Dan Keadilan Gender, 2(1) (2007). HIm. 2.



2. Bagaimana pengkajian perspektif filososif terhadap kebebasan anak?

C. Tujuan
1. Mengetahui wujud kebebasan anak yang mereka dapatkan di TK IT
Salsabila Al-Muthi’in Bantul.

2. Mengetahui perspektif filosofis tentang peran dan makna kebebasan anak.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Dapat berkontribusi pada gagasan tentang peran dan pentingnya
kebebasan anak usia dini dalam pendidikan dan pembelajaran di Taman
kanak-kanak, khususnya dalam kajian Agidah dan Filsafat Islam untuk
menemukan makna dan peran kebebasan anak.
2. Secara Praktis
Eksplorasi ini seharusnya memiliki opsi untuk mengembangkan
keterampilan mahasiswa dalam menggali makna dan peran kebebasan anak
usia dini di dalam bidang pendidikan dengan menggunakan analisis

filosofis.

E. Kajian Pustaka
Subyek penelitian ini membahas tentang makna dan peran kebebasan
anak menggunakan studi kasus di TKIT Salsabila Al-Muthi’in Bantul, dengan
menggunakan perspektif pemikiran Filsafat Khudi Muhammad Igbal.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, peneliti belum menemukan penelitian



yang secara eksplisit menyelesaikan masalah ini. Namun, berikut peneliti
kumpulkan beberapa penelitian sebelumnya dengan topik atau pendekatan yang
sama dengan penelitian ini.

Pertama, skripsi yang berjudul “Hubungan Filsafat Khudi Dan Politik
Islam Dalam Pemikiran Muhammad Igbal”, ditulis oleh Risga Wahid
Muthohar. Dalam kajiannya dia berbicara tentang dasar pemikiran Khudi dan
masalah legislatif Islam Muhammad Igbal, dan memahami hubungan antara
keduanya.

Kedua, skripsi yang berjudul “Konsep Kebebasan Manusia Dalam
Pendidikan Islam Menurut Fazlur Rahman”, disusun oleh Mohammad Irfan
Zidni. Dalam ulasannya, dia memahami gagasan kebebasan menurut Fazlur
Rahman. Dia kemudian juga berbicara tentang konsekuensi dari menciptakan
kebebasan di sekolah Islam.

Ketiga, skripsi yang berjudul “Konsep Kebebasan Kehendak Manusia
dalam Perspektif Sigmund Freud dan Muhammad Igbal”, Ditulis oleh Faisal
Arrahman Nasution. Karyanya menggambarkan analisis komparatif konsep
kehendak bebas manusia oleh Sigmund Freud dan Muhammad Igbal.

Keempat, skripsi yang berjudul “Manusia Ideal Dalam Pemikiran
Muhammad Igbal”, ditulis oleh Aswat. Dalam kajiannya ia berpendapat bahwa
manusia ideal dalam pemikiran Igbal adalah yang dapat melengkapi Eksistensi

ego manusia, ini adalah proses mencapai tingkat eksistensi di dunia dengan
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tanggung jawab penuh atas pemenuhan misi ilahi yang dipercayakan
kepadanya.

Kelima, artikel yang berjudul “Kebebasan Manusia Berdasarkan
Filsafat Khudi (Ego/diri) Muhammad Igbal”, ditulis oleh Khoirul Anwar, dalam
penelitiannya ia menerangkan tentang gagasan kebebasan manusia Muhammad
Igbal berdasarkan pemikiran filsafat Khudi nya yang menjadi dasar atas
kebebasan manusia, dan filsafat Khudi juga merupakan prasyarat untuk
memahami pemikiran filosofis dari Muhammad Igbal.

Keenam, artikel yang berjudul “Filsafat Pendidikan Anak Usia Dini”
ditulis oleh Stephanus Turibius Rahmat, Artikelnya mengkaji tentang filsafat
pendidikan. Hal ini bertujuan untuk mempelajari secara teoritis landasan-
landasan dasar awal pembentukan pola asuh. Artikelnya memberikan
pandangan filosof tentang PAUD, yang menurutnya Ini memberikan landasan
filosofis untuk pembelajaran dan pendidikan anak-anak dan menawarkan saran
yang sesuai dengan kemampuan dan kondisi anak. Oleh karena itu, penelitian
ini menggambarkan secara keseluruhan administrasi edukatif yang menjadi

syarat pembinaan dan pengembangan anak.

Ketujuh, artikel yang berjudul “Kebebasan Individu Manusia Abad Dua
Puluh: Filsafat Eksistensialisme Sarte”, Ditulis oleh Sihol Farida Tambunan.
Dalam tulisannya, ia menggambarkan eksistensialisme Sartre. Lalu

menyimpulkan bahwa pengaruh eksistensialisme yang berkembang di negara-
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negara Barat dan Barat pada awal abad ke-20, turut mempengaruhi cara hidup
manusia di Indonesia.” Penelitian ini membahas pemikiran aliran
Eksistensialisme Sartre, yang menurutnya bisa berdampak pada masa kini,

mengingat termasuk juga di Indonesia..

Kedelapan, artikel yang berjudul “Pendidikan Anak Dalam Perspektif
Psikologi Islam (Studi Pemikiran Prof. Dr. Zakiyah Daradjat)”, ditulis oleh
Waston dan Miftahudin Rois. Dalam kajiannya, mereka membahas pemikiran
Zakiyah Darajat mengenai parenting dan menganalisis pemikirannya tentang
konsep parenting dari perspektif psikologi Islam. Lalu kemudian peneliti dalam
artikel ini sampai pada kesimpulan bahwa Psikologi Islam disajikan sebagai
pandangan dunia lain tentang pelatihan yang menganggap umat manusia
sebagai keseluruhan dan agung. Tercapainya tujuan ajaran Islam menjadi

manusia yang ideal (Insankamil).®

Kesembilan, artikel yang berjudul “Perspektif Filosofis Sir Muhammad
Igbal Tentang pendidikan Islam” ditulis oleh Syarif Hidayatullah. Dalam
artikelnya isa menjelaskan mengenai pendangan Muhammad Igbal tentang
Pendidikan Islam. Menurut pemikiran dan pandangan filosofis Muhammad
Igbal tentang pendidikan Islam adalah tentang bagaimana menciptakan Insan

Kamil (manusia sempurna).

’Sihol Farida Tambunan, ‘Kebebasan Individu Manusia Abad Dua Puluh: Filsafat
Eksistensialisme Sartre’, Jurnal Masyarakat Dan Budaya, 18(2) (2016). HIm. 230.
8Waston.. HIm. 34.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Seperti yang dikatakan
Kirk dan Miller bahwa mereka mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai
tradisi unik ilmu sosial yang pada dasarnya mengamati orang-orang di
lapangan dan bergantung pada keterlibatan mereka dalam bahasa dan

terminologi.®

Penelitian ini menggunakan gagasan Muhammad Igbal, mengenai analisis
filosofis tentang filsafat ego atau Khudi, dalam studi kasus tentang makna

dan peran kebebasan di TKIT Salsabila Al-Muthi“in Bantul Yogyakarta.
2. Sumber data

Sumber data untuk penelitian ini memanfaatkan sumber data primer dan
sekunder. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah langsung
dari praktek dengan mewawancarai kepala TKIT Salsabila Al-Muthi’in

Bantul, dua guru di kelas B1, dan beberapa anak di kelas B1.

Selain wawancara, peneliti juga menyebutkan fakta objektif langsung
di lokasi eksplorasi. Sumber informasi opsional mendukung informasi yang

membantu menggambarkan objek pemeriksaan secara rinci dan mendalam.

® Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996). HIm.
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Dari buku, surat kabar, majalah, makalah, situs, dan berbagai sumber yang

yang mendukung topik penelitian.
3. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang
didapatkan langsung dari lapangan melalui observasi langsung dan
wawancara dengan partisipan. Peneliti juga memperoleh dokumentasi dari

lokasi penelitian berupa teks, foto, dan rekaman wawancara.
4. Tekhnik Pengolahan Data

Peneliti menggunakan metode analisis data dalam mengolah data.
Metode analitik adalah teknik yang digunakan untuk mendapatkan
informasi logis dengan memberikan wawasan tentang apa yang sedang
dipelajari. Atau mengklasifikasikan pemahaman yang satu dan yang lain
untuk memperjelas kasus bagaimana memperlakukan objek ilmiah
tertentu.'® Penyelidikan informasi diselesaikan oleh analis dengan
menggunakan prosedur wawancara dan persepsi langsung dari titik

eksplorasi di TK IT Salsabila Al-Muth'in Bantul.

5. Pendekatan Penelitian

9Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat. HIm. 59.
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Penelitian ini merupakan penelitian filosofis, dan metodologi penelitian
ini menggunakan pendekatan filosofis. Pendekatan filosofis adalah kegiatan
reflektif untuk memperoleh kebenaran yang mendasari dan untuk

menemukan makna dan esensi dari semua esensi.?

G. Kerangka Teori

Struktur hipotetis yang dilibatkan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah Teori Filsafat khudi karya Muhammad Igbal. Khudi adalah gagasan
Muhammad Igbal, yang menggarisbawahi gagasan ego diri dan individualitas.
Igbal memahami bahwa Khudi adalah penopang semua kehidupan.'? Bagi
Igbal, manusia adalah unit energi, kekuatan, atau kombinasi kekuatan yang
membentuk berbagai susunan, dan salah satu susunan dari kekuatan ini adalah
ego. Muhammad Igbal mengaku sudah memiliki intuisi ini. Diri adalah

kenyataan yang sangat realistis.*?

Igbal mengklaim bahwa Khudi melalui tiga tahap perkembangan dalam

gerakan mereka menuju kebebasan, yaitu sebagai berikut:

a. Ketaatan atau kepatuhan (obedience, itiba’at)

11 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990). HIm. 15.

12 Risqa Wahid Muthohar, “Hubungan Filsafat Khudi Dan Politik Islam Dalam Pemikiran
Muhammad Igbal” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam(UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2019). HIm. 40-41.

13 Zulkarnain, “Filsafat Khudi Muhammad Igbal Dan Relevansinya Terhadap Masalah
Keindonesiaan Kontemporer” Tesis Pascasarjana (Universitas Islam Negeri Sumatra Utara, Medan,
2016). HIm.9.
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Pada tahap ini, umat beragama memiliki dedikasi dan semangat guna
menjalankan perintah sesuai yang diterima sebagai keyakinannya, tanpa ada

keberatan.
b. Tahap kontrol diri (self-control, dbatbe nafse).

Pengendalian diri berarti membuka Khudi pada aktivitas yang

bertujuan, bukan menghindari aktivitas dalam kehidupan orang lain, dan

Khudi mulai hidup sebagai dirinya sendiri.
c. Wakil Tuhan (vicegerance of God, nyabat-i-llahi)

Pada level ini, seseorang telah mencapai Khudi tertinggi, semua aktivitas

hidupnya mencerminkan kehendak Tuhan.*

H. Sistematika Pembahasan
Untuk mendeskripsikan penelitian ini secara komprehensif, maka
peneliti menyusun sistematika pembahasan yang sistematis guna penelitian ini
bisa terarah dengan tepat. Berikut sistematika pembahasan yang peneliti susun
sebagai berikut:
BAB 1, merupakan pendahuluan. Terdiri dari: Terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, tinjauan

pustaka, metode penelitian, dan pembahasan sistematis.

4Risga Wahid Muthohar. HIm. 44-46.
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BAB Il, merupakan bab yang membahas tentang riwayat hidup
Muhammad Igbal, pemikiran filsafat khudinya dan deskripsi kebebasan dari
beberapa aspek seperti kebebasan dalam arti umum, kebebasan dalam Islam,
dan kebebasan menurut Muhammad Igbal.

BAB |11, merupakan bab yang membahas gambaran umum dari lokasi
penelitian, yang terdiri dari: sejarah berdirinya TKIT Salsabila Al-Muthi’in,
alamat dan peta lokasi, visi, misi, tujuan, metode pembelajaran, struktur
kepengurusan, dan data siswa kelas B1 TKIT Salsabila Al-muthi’in. Selain itu
bagian selanjutnya dari bab ini adalah uraian tentang wujud kebebasan anak.

BAB 1V, merupakan bab inti yang membahas mengenai makna dan
peran kebebasan anak di TKIT Salsabila Al-Muthi’in serta analisis filosofis
kebebasan anak perspektif filsafat khudi Muhammad Igbal.

BAB V, merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
Kesimpulan adalah pernyataan uraian penutup, yang ringkas dan padat dalam
merangkum hasil penelitian. Sedangakan saran merupakan masukan dari

penulis, yang relevan dengan masalah penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kebebasan anak di TKIT Salsabila Al-Muthi’in bermakna untuk
menjadikan anak pribadi yang berkarakter. Anak merupakan investasi masa
depan yang harus dididik dengan sebaik mungkin, untuk menjadi pribadi yang
berkualitas dalam kediriannya. Anak mempunyai potensi masing-masing
dalam dirinya, maka potensi itu perlu dikembangkan, tidak melulu anak harus
mengikuti dunia orang tua, ia juga perlu kebebasan dalam hidupnya. Kebebasan
berperan penting dalam periode tumbuh kembang anak.

Dengan memperoleh kebebasan, anak akan menjadi pribadi yang
mempunyai jiwa Kreativitas, terampil, berani, dan percaya diri. Tentunya
kebebasan yang didapatkan adalah kebebasan positif, kebebasan yang disertai
dengan tanggung jawab. Jika dilihat dari perspektif pemikiran filsafat khudi
Muhammad Igbal yang di dalamnya membahas tentang kebebasan manusia, ia
mengemukakan bahwa kebebasan adalah jaminan untuk menemukan
kreativitas manusia. eksisitensi lahir dari kebebasan, dan eksistensi itu adalah
suatu kegiatan pribadi yang mampu bertanggung jawab dengan tindakannya
sendiri. Dalam filsafat khudi Igbal ia menjelaskan bahwa setiap individu adalah
bebas, kebebasan dalah esensi dari kehidupan, yang artinya tanpa kebebasan
kehidupan itu tidak akan ada.

Kebebasan anak di kelas B1 TKIT Salsabila Al-Muthi’in Bantul, dari
hasil penelitian ini, terlihat bahwa mereka menikmati kebebasan yang guru
berikan sesuai arahan dari guru, walaupun terkadang ketika mereka salah,
kemudian ditegur dan beri sanksi, beberapa anak masih tidak terima dan malah

menangis. Setelah mendapatkan pengertian berulang-ulang dari guru, pelan-

63
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pelan mereka mengerti dan mau menerima sanksi walupun dengan keadaan
terpaksa dan tidak suka.

Implikasi dari ajaran Igbal mengenai kebebasan sangat penting bagi
pendiidkan moral. Menurut Igbal Pendidikan harus fokus pada aspek
intelektual manusia dan naluri mereka secara bersamaan.. Dan mengenai
kreativitas individu, Igbal menolak kausalitas yang tertutup. Setiap individu
mempunyai Kreativitas yang patut dikembangkan. Dan proses krativitas hanya

mampu ditumbuhkembangkan melalui pendidikan.

. Saran

Sistem Pendidikan yang ada di TKIT Salsabila Al-Muthi’in menurut
peneliti sudah bagus, pola pembelajannya tertata dan dinamis. Namun saran
dari peneliti terhadap konsep pembelajaran yang ada di TKIT tersebut lebih
bisa dibuat dengan menarik , mengingat kondisi anak-anak yang cepat bosan
dalam belajar, alangkah baiknya proses pembelajaran tidak hanya dilakunya di
dalam kelas saja, melainkan anak juga perlu untuk mengenal alam semesta dan
sejarah. Hal itu akan membuat pemahaman keagamaan yang tidak sempit.

Seperti yang sudah dujelaskan sebelumnya bahwa kebebasan
merupakan pendidikan moral, maka yang perlu diperhatikan pendidik dalam
hal ini adalah nilai etis yang berperan dalam menanamkan pentingnya
humanitas. Yang artinya bahwa setiap manusia tidak hanya memiliki tanggung
jawab terhadap dirinya sendiri, tetapi juga terhadap manusia-manusia yang lain.
Dalam mengajarkan tanggung jawab terhadap anak, guru hendaknya memberi
penjelasan bahwa tanggung jawab yang mereka jalankan bukan hanya untuk
dirinya sendiri melainkan juga untuk orang-orang disekitarnya.

Guru hendaknya memberikan pendidkan watak atau kepribadian untuk
anak. Walaupun usia mereka masih dini, namun tidak akan menjadi

pengahalang bahwa watak atau kepribadian perlu dilatin dalam proses
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pembelajaran sejak dini. Supaya mereka merasakan sensivitas terhadap
perikemanusiaan dan terhadap nilai ideal. Menurut Igbal hal yang perlu
ditanamkan untuk berkembangnya kepribadian atau watak yang baik adalah

sikap berani, toleransi, dan faqr
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